


PRAl(ATA

Analisis  Berita  dan  Pendapat  Masyarakat  disusun  sebagai  upaya  untuk  memonitor   dan  menganalisis  isu-isu  yang terkait dengan  sektor

pertanian  secara  umum  ataupun  pada  Kementerian  Pertanian  secara  khusus.  Monitoring  dan  analisis  media  cetak  dilakukan  secara  swakelola,

sedangkan analisis media elektronik/televisi   dilakukan bekerjasama dengan pihak ke tiga. Tujuan penyusunan laporan adalah untuk mengevaluasi

dan menyiapkan informasi serta bahan masukan dalam tlpaya antisipasi dan strategi kehumasan agar isu tidak berkembang menj.adi krisis.

Melimpahriya  produk  impor  hortikultura  di  pasaran  Indonesia  mendorong  pihak  Kementerian  Pertanian  untuk  bertind`ak  tegas  mulai

membatasi  pintu  masuk jalu.r  impor.  Melalui  Peraturan  Menteri  Pertanian  No  88/Permentan/PP.340/12/2011  tentang  Pengawasan  Keamanan

Pangan  terhadap  Pemasukan  dan  Pengeluaran  Pangan  Segar Asal Tumbuhan,  rencananya  tahun  depan  hanya  ada  empat pintu  pelabuhan  yang

diperbolehkan   sebagai   I.alur   mas`uk   impor   hortikdltura.   Yakni   Pelabuhan   Tanj.ung   Perak-Surabaya,   Pelabuhan   Belawan-Medan,   Pelabuhan

Makassar, dan Pelabuhan Soekarno-Hatta Tangerang.

Pemberitaan  di  media  cetak dan  elektronik   mengenai aturan  impor hortikultura  telah  menj.adi  isu  nasional  antar sektoral.  Hal  ini  perlu

diperhatikan oleh  Kementeriah Pertanian karena terkait dengan target pemerintah akan swasembada daging 2014. Terkait hal tersebut, maka isu

ini  menjadi  bahan Analisis  Pendapat Umum  (APU) yang dibahas lebih  lanj.ut sebagai tren  isu bulan  Mei 2012.   Semoga analisis ini  bermanfaat dan

dapat menjadi masukan yang berguna bagi semua pihak di lingkup Kementerian Pertanian.

Jakarta, Mei 2012

Biro Umum dan Humas

Kementerian Pertanian
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I.     PENDAHULUAN

1.1.      LatarBelal(ang

Dalam rangka era globalisasi,  komunikasi dan informasi yang berkembang dengan pesat, seiring dengan membanjirnya
arus  informasi,  baik  informasi  yang  berasal  dari  media  cetak  maupun  me.dia  elektronik.  Dengan  terbukanya  informasi  dan
komunikasi tersebut,  masyarakat dapat berpartisipasi  secara  langsung dalam  berbagai  aspek pembangunan terutama  aspek
pembangunan pertanian.

Pangan  sebagai  kebutuhan  mendasar manusia  merupakan  isu  yang  sangat sensitif diberitakan  baik oleh masyarakat
maupun di berbagai media.   Kementerian Pertanian yang mengatur slstem pertanian di Indonesia seringkali dipojokkan dengan

pemberitaan-pemberitaan yang  ada  di  media  inassa.  Sehubungan  dengan  hal  dimaksud,perlu adanya  pengawalan terhadap
informasi yang  berkembang di media dan  melakukan   analisis terhadap suatu isu yang  beredar berlarut-Iarut di  media massa.
Hal ini diperlukan terutama dalam upaya  untuk mengetahui sejauh mana suatu isu telah beredar luas di masyarakat.

Dalam  menganalisa  berita  ini tidak  hanya terbatas  kepada  kebijakan-kebijakan  pertanian  yang  telah  ditetapkan,  tetapi
dituntut untuk senantiasa produktif mengakses informasi baik berita yang bersifat positif maupun negatif dari berbagai referensi
dan  sumber.  Demikianpun juga tidak tertutup  kemungkinan  mengenai  terus  berkembangnya  isu-isu  mengenai  pembangunan

pertanian  di  berbagai  media  baik  cetak,  elektronik/televisi  maupun  on-//.ne.    Analisis  bulanan    bersumber  dari  in.edia  massa
yang terbit di ibukota dan daerah sebanyak 20 media cetak,   1  media on //.ne dan 12 media elektronik/Televisi.

Melalui  kegiatan  Analisis  ini,  diharapkan  diperoleh  informasi  berupa  uraian  suatu  isu  yang  obyektif  dari  masyarakat,
sehingga  dapat menjadi masukan bagi pimpinan dalam mengambil kebijakan pembangunan pertanian selanj.utnya.

1.2.      Tujuan

a.    Mengetahui   nilai berita selama sebulan dari 20 media cetak ,1  media on,//.ne  dan 12 media elektronik/televisi;
b.    Mengetahui isu terhangat dalam sebulan;
c.    Menguraikan top isu dalam sebulan, sejauh mama isu berkembang, serta tindak lanjutnya.
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1.3.      MetodeKajian

Kegiatan  Analisa  Berita  dan  Pendapat  Masyarakat  merupakan  suatu  kajian  atas  sebuah  isu  yang  hangat  setiap
bulannya.  Obj.ek  kajian  dalam  kegiatan  ini  adalah  berita-berita  terkait  isu  yang  termuat  dalam  kliping  berita  dan  pendapat

pertanian dari media cetak dan on-//.ne, serta hasil monitoring media elektronik/televisi.

Kegiatan dilaksanakan dengan urutan prosedur:

•     Merumuskan nilai berita berdasarkan berita dan pendapat di media massa yang terkait dengan Kementerian Pertanian;
•     Merumuskan permasalahan berdasarkan berita-berita ataupun pendapat yang terkait de.ngan isu;
•    , Mengumpulkan pernyataan-pernyataan terkait isu yang muncul di media massa;
•     Merumuskan tindak lanjut berdasarkan sol.usi permasalahan yang disampaikan oleh pimpinan maupun stakeholder melalui

media massa;
•     Menggandakan, menjilid dan mendistribusikan kepada j.ajaran pimpinan lingkup Kementerian Pertanian dan pihak lain yang

membutuhkan informasi.
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11.    ANALISIS MEDIAicETAK

2.1.       Rekapitulasi Berita
Selama periode  1  -31  Mei 2012 terdapat sebanyak 480  berita terkait sektor pertanian,  yang  diambil  dari  sumber 21

media cetak dan 2 media on //'ne,   dengan rincian sebagaimana tersaji pada Tabel  1.1   Dari data ifersebut, terlihat 3 subsektor

yang paling banyak muncul dalam pemberitaan, yaitu:
1,.   Pengolahan`dan Pemasaran Hasil Pertanian (PPHP) sebanyak 149 berita atau sebesar 31%,
2.    Perkebunan sebanyak 72 berita atau sebesar 15%,
3.   Peternakan sebanyak 61  berita atau sebesar  11%.

Tabel 1. Rekapitulasi Berita Terkait del"an Sektor Peutanian Periode 1 -31  Mei 2012

NO, SuBYEK

TANGGAL
JML %

1 2 3 4 5-7 8 9 10 11 1Z-14 15 16 i7 18 19-21 22 23 24 25 26-28 29 30 31

1 TAN. PANGAN 2 5 3 2 2 1 2 3 1. 6 3 0 rfu 0 2 2 3 2 2 3 0 4 48 10,0

2 HORTIKULTURA 2 1 1 1 4 1 5 1 1 10 3 4 ill 4 1 0 3 2 0 1 0 0 45 9'4

3 PETERNAKAN 2 5 5 2 7 1 0 7 1 2 2 0 # 1 3 2 2 1 1 6 2 1 53 in,O

4 PERKEBUNAN 10 3 3 5 3 0 1 6 4 3 2 1 ST 12 1 2 2 3 4 3 4 0 72 15,0

5 PPHP 8 1 4 12 14 9 7 2 1 11 5 5 * 20 5 4 6 4 11 5 6 9 149 an,0

6 PSP 1 0 5 0 4 2 2 5 3 3 2 0 RE 4 1 1 5 1 7 3 2 2 53 11,0

7 TEKNOLOGI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 + 2 1 2 2 0 1 0 0 0 9 1,9

8 KARANTINA 0 0 1 0 0 0 0 3 1 2 2 2 * 0 0 0 1 0 0 0 1 0 13 2,7

9 KETAHANAN  PANGAN 0 0 0 0 2 0 0 2 1 2 1 jt 2 1 0 1 0 0 1 0 0 13 2,7

10 BPSDMP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 S 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,0

11 PERTANIAN  UMUM 2 2 1 1 3 1 1 2 2 1 1 0
I,-t-

E- 2 2 1 0 1 2 0 0 0 25 5,2

JUMLAH 27 17 28 23 39 15 18 31 14 40 22 13
p       i,o-) r,

47 17 1.4 25 `14
28 22 15 16 480 loo

1 Surriber: Kliping Berita Pertanian yang diterbitkan oleh B.iTo Umum dan Humas Kementetian Pertanian, 2012
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2.2.       Rekqpitulasi opini
Selama  periode  1  -31  Mei  2012 terdapat 71  opini yang  diambil  dari  sumber 21  media  cetak yang terkait dengan  sektor

pertanian, dengan rincian sebagaimana tersaji pada Tabel 2.2
Dari data.tersebut, terlihat 3 subsektor yang paling banyak muncul dalam pemberitaan, yaitu:

1"    Pertanian Umum sebanyak 14 opini atau schesar 19,7%
2.    PPHP sebanyak 12 opini atau sebesar 16,9%
3.    Perkebunan sebanyak 10 opini atau sebesar 14,1%.

TabeI 2. Rekapitulasi Obini Terkait dengan Sektor Pertanian Periode 1 -31  Mei 201`2

NO SuBYEK

TANGGAL

JML %

1 2 :3 4 5-7 8 9 10 11 12-14 :15 16 T'`i

i;I:-L`'`tl7

18!:, 19-21 22 23 24 25 26-28 29 30 31

1 tan. pangan 3 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 #= 0 0 :0 0 0 0 0 1 0 4 5,6

2 hortikultura 0 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 c,RE
RI 1 0 :0 0 0 1 0 0 0 2 2,8

3 peternakan 2 0 10 0 0 0 2 1 0 1 0 b RE 0 1 :0 0 0 0 0 0 0 8 11,3

4 perkebunan 0 0 '0 0 2 1 0 1 0 0 1 0 g# 0 0 0 1 1 0 1 0 2 10 14,1

5 PPHP 0 0 10 0 0 1 1 0 2 1 0 0 ife 1 2 0 0 3 0 1 0 0 12 16,9

6 PSP 0 0 10 0 0 0 0 2 0 0 0 0 ffi 0 1 0 0 1 1 0 0 0 5 7,0

7 teknologi 1 0 10 0 1 1 2 0 1 0 0 0 RE 1 0 0 0 1 0 0 0 0 8 11,3

8 karantina 0 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ffi 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1,4

9 ketahanan pangan 1 2 '0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 i

gr 1 1 0 0 0 0 1 0 0 6 8,5

10 BPSDMP 0 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 )" £fr; 0 0 D 0 0 1 0 0 0 1 1,4

11 pertanian umum 0 1 10 0 3 1 1 2 0 0 0 0
`.+,..I;"

1 0 1 0 0 3 0 0 1 14 19,7

JUMLAH 7 3 '0 0 6 4 6 6 3 2 1 1
``RE

5 5
`1

1 6 6 4 1 3 71 100,0

2 Surriber: Kliping Berita Pertanian yang diterbitkan oleh Biro Umum dan Humas Kementeriian Pertanian 2012
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2.3.       Kategori Nilai Berita lvledia cetak

Selain  pengelompokkan  berdasarkan  subyek,  maka  pemberitaan tdi  media  cetak  pada  periode  tersebut juga  dapat  dikelompokkan

menjadi  3  (tiga)  kategori,  yaitu  kategori  positif,  negatif,  dan  netral.  Pemberitaan  digolongkan  menjadi  kategori  positif jika j,udul  dan  isi  berita

dimaksud  dapat  memberikan   pencitraan  ipositif  bagi   Kementerian   Pertanian   dan/atau   pemangku   kepentingan   (sfakeho/der)  di   sektor

pertanian. Sedangkan pemberitaan dikategorikan negatif jika memberikan pencitraan yang sebaliknya, dan netral jika pemberitaan berimbang

atau tidak bersentimen secara khusus terhadap Kementerian Pertanian.

Berdasarkan  penggolongan dimaksud,  dari  551  berita dan  opini di  media  cetak sdlama  periode .1  -31  Mei  2012,  terdapat 3 kategori

sebagaimana tersaji dalam Gambar 1 ;

5

1.           Berita bernilai positif sebanyak 224 atau 41 %

2.           Berita bernilai negatif sebanyak 1 33 atau 24%

3.           Berita bernilai netral sebanyalk 1 94 atau 35%

Gambar d . Kategori nilai berita di media cetak



lil.   ANALlsls lviEDIA iELEKTRONiK ITELEvisi (rv)

3.1. Monitoring Media Televisi

Hasil monitoring berita pertanian di media elektron'ik TV selama bulan Mej:2012, yang proses,untuk mendapatkan informasi dan berita

dilakukan melalui kerjasama dengan pihak ketiga, clap.at digambarkan sebagai berikut:

Tabel  3. Jumlah ekspos berita pertanian
di media televlsi Mei 2012

No Stasiun rv TOTAL

b TVRl 207
2 RCTI 5

3 SCTV 6

4 MNcTrv 0

5 ANTV 2

6 Indosiar 1

7 Metro rv 10

8 Transrv 5

9 Trans 7 4
10 Jak rv 1

11 Global rv 0
12 rv One 14

Jumlah 25'5

•Kegiat@n   monitoring   pemberitaan   di   media   elektronik   (Televisi/TV)  telah

dilakukan  di  13 :stasiun  T\/.  Selama  bulan  Mei  2012,  sejumlah  255  ekspos

pemberitaan.
• Dari  data  terseb,ut, terlihat balhwa j.umlah  ckspos terbesar berita  pertanian

terdapat  di  TVRl  (20,7).  Hal  ini  dikaren.akan,,  bamyakmya  pemberitaan  pada
berbagai acara yang ditayangkan di TVRl. Sedangkan  pemberitaan terbanyak
selanjutnya !adalah di:stasi,un TV One.

Jumlah Ekspos Media ElelttronikBulanMei20127

20
.250,ZOO.15010050a

I TOTALJL456:o21ILO541a_-___r-_-__-,*,-----,,I-.`............-

•

Gambar 2. Monitoring` Pemberitaan Kementerian Peidnian di 13 Stasiun rv
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3.2. Kategori Nilai Berita di Televisi

Paparan  rinci  dari  media  televisi  seputar  isu  pertanian  akan  dijabarkan  dalam  bentuk  diagram  kecenderungan  isu.  Ada  tiga  jenis

kecenderungan  pada tiap  isu,  yaitu lkecenderungan  positif,  kecenderungan  negatif,  dan  netral.  Kecenderungan  positif ialah  isi dari  isu  yang

dikabarkan tidak menyangkut cerita lkeburuk@n, namun sebaliknya memaparkan hal yanglbaik, dari maupun terhadap Kementerian  Pertanian

atau  pemangku  kepentingan.  Kecenderungan  negatif ialah  isu  mengabarkan tentang hal-hal yang buruk maupun yang berakibat buruk bagi

Kementerian   Pertanian   atau  srcrkeho/ders  (pemangku   kepentingan).   Kemudian   isu  yang  netral   ialah   paparan  yang  tidak  mengabarkan

keburukan  atau  kebaikan  atas ipihak  yang  berkepentingan  atau  berita  yang  berimbang antara  berita  yang  positif dan  negatif, terkait  bagi

Kementerian Pertanian dan pemangku kqpentingan.

Gambar 3. Kategori Nilai Berita dl ITelev(si

Berdasarkan  penggolongan  dimaksud,  dari  256 I.umlah  ekspos

di  13  media  televisi,  maka tdapat  digolongkan  sesuai  kecenderungan

isunya, sebagaimana tersaji ipada gambar 3, yaitu   terdapat 157 be.rita

berkategori  positif  (61%),  92  berita  berkategori  negatif  (36%),  dan  7

berita netral (3%).
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lv. TOPIK TERSOROT

4.1.      TopikTersorot di Media cetak
Berdasarkan data yang telah dianalisis di media cetak, maka dqpat dilihait beberapa isu utama yang tersorot sdlama bulan

Maret 2012, ;antara lain seperti dalam Tabe[. 4 berikut:

Tabel 4. Topik tersorotidi media cetak
:  NRAll BEE+IT#J.;i ijl!RE!*SjfS`.3T± SuB8EFmeR :.':`.+,„ `.`,'`  :r,,t', :`; TEMABER'lTA``''t`.',\-5E5H±

P®sitif (+) 1.      Petern akan •    Suspensiiimpor daging AS

2.      Perkebunan •     Hilirisasi kakao
•    Tanggapan pemerintah embargo

GPO
•     Produksi kopi

3.       H orti kultura •    Ekspor buah manggis
•     Peraturan impor hortikultura

Negatif (-) 1.       Peternakan •    Kuota daging impor

2.      PPHP •    Harga kedelai
3.      Tanaman:Pangan •   Serangan OPT

•    Target produksi beras
4.      PSP •    Keru§akan jaringan irigasi

•   .Alih fungsi lahan
•    Penyelewengan dana pupuk

Netral 1.     Peternakan •   'Virus sapiigila US
2.      Hortikultura •   lperaturan impor hortikultura
3.     Perkebunan •   !lndustri kelapa §awit
4.     PPHP •   lHPP!gula
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4.2.      Topik Tersorot di lvledia Elektronik

Berdasarkan  data 'yang  didapat idari imedia  elektronik televisi,  maka  beberapa  topik  utama  yang  tersorot  pada  bulan  Maret
2012 antara lain sebagai berikut dalam Tabel 5.

Tabel 5. Topik tersorot di media elektronikITelevisi KTV)

NILAI BEFtlTA •SUBSEKTOR 'SU §TAS'uN
Positif (+) 1.    Peternakan Waspada flu burung Metro rv

2.     Hortikultura Buah-b,uah unggulan rvRl, rv One

Budidaya tamaman hortikultura rvRl
3.    PPHP Ketersediaan beras bulog rvRl

4.    Perkebunan Produksi kopi meningkat rvRl

5.    PSP Sistemiirigasi Subak di Bali rvRi, RCTi

Negatif (-) 1.   Perkebunan Penurunan produksi karet rvRl

Produksi kakao anjlok rv One
2.   Tanamampangan Serangan OPT rvRl

Gagal panen rvRl
3.  PSP Sawah kekeringan rvRl

Ndtral 1.      Peternakan lmpor dagjng TVRl

2.       PPIHP HPP Gula rvRI
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V.                  TREN ISU TERSOROT

`Aturan lmpor Hortikultura'

a.          Latar Belakang [su

Melimpahnya produk impor hortikultura di pasaran  Indonesia ternyata mendorong  pihak Kementerian  Pertanian untuk bertindak tegas
mulai   membatasi   pintu  masuk  j.alur  impor.   Melalui   Peraturan  Menteri  Pertanian  No  88/Permentan/PP.340/12/2011   tentang   Pengawasan
Keamanan  Pangan terhadap Pemasukan dan Pengeluaran Pangan Segar Asal Tumbuhan, rencananya tahun depan hanya ada empat pintu

pelabuhan  yang  diperbolehkan  sebagai  jalur  masuk  impor  hortikultura.  Yakni  Pelabuhan  Tanjung  Perak-Surabaya,  Pelabuhan  Belawan-
Medan,  Pelabuhan Makassar, dan Pelabuhan Soekarno-Hatta Tangerang.

Pemangkasan  tersebut  sengaja  dilakukan  pemerintah  untuk  mengurangi  resiko  masuk  dan  tersebarnya  organisme  pengganggu
tanaman  (OPT)  yang  disinyalir salah  satu  media  pembawanya  adalah  produk  buah  dan  sayuran  impor  maupun  bibit tanaman  impor  yang
berasal  dari  negara  tetangga.  Sekarang  ini  OPT yang  menyerang  tanaman  lokal  memiliki  daya  rusak  yang  cukup  tinggi,  sehingga  kondisi
tersebut semakin  mengancam  beberapa  komoditas  pangan  yang  dihasilkan  petani  Indonesia.  Bahkan  menurut laporan  para  ahli  hama  dan

penyakit tanaman yang ada di negara kita, saat ini terbukti ada OPT baru yang mulai menyerang komoditas pangan dan hortikultura.  Misalnya
sa.}a  sepertli  virus panthoea  stewartii,  aphelenchoides fragariae,  psedomonas capsici, serfa satu  OPT baru yang belum \erdattar ya.itu  virus
tomato infectus chlorosis crinivirus.

Pembatasan pintu hortikultura tersebut mengakibatkan impor sayur dan buah pada Januari-Mei tahun ini mencapai 582.293,4 ton naik
dibandingkan  dengan  periode  yang  sama tahun  lalu.  Peningkatan  volume  impor hortikultura  itu  diperkirakan  importir memanfaatkan  peluang
sebelum  aturan  pengetatan  impor  diberlakukan  pada  pertengahan  bulan  Juni  2012.  Impor  hortikultura  pada  Januari-Mei  2012  sebanyak
582.293,4 ton itu terdiri dari buah-buahan 274.829,9 ton dan sayuran 307.463,5 ton.

Beberapa  tahun  belakangan  ini,  impor  produk  hortikultura  meningkat  signifikan.  Pada  2008,  nilai  impornya  sebesar  881,6 juta  dolar
AS,  sementara pada 2011  impornya sudah mencapai  1,7 miliar dolar AS.  Produk hortikultura yang paling  besar nilai impornya adalah bawang

putih dengan nilai 242,4 juta dolar AS diikuti oleh apel  153,8 juta dolar AS, I.eruk 150,3 juta dolar AS dan anggur 99,8 juta dolar AS.
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Sementara  itu,  negara pengeskpor produk hortikultura terbesar ke  Indonesia pada 2011  adalah China, Thailand dan Amerika Serikat.
Komoditi hortikultura yang diatur dalam  Permendag ini terdiri atas produk tanaman hias, seperti anggrek dan krisan;  produk hortikultura segar,
seperti  bawang,  sayur-sayuran dan  buah-buahan  (wortel,  lobak pisang,  kentang,  cabe, I.eruk,  apel,  anggur,  pepaya;  serta  produk hortikultura
olahan, seperti sayuran dan buah-buahan yang diawetkan dan j.us buah.

Kepala  Pusat  Karantina  Tumbuhan  dan  Keamanan  Hayati  Nabati  Badan  Karantina  Pertanian  Kementerian  Pertanian  Arifin  Tasrif
mengatakan volume impor hortikultura saat ini  cenderung  mengalami  peningkatan dibandingkan dengan  hari-hari  biasanya.  Hal itu,  katanya,
kemungkinan  disebabkan  oleh  faktor  bisnis,  karena  mulai  19  Juni  2012  pelabuhan  pemasukan  dibatasi  hanya  pada  5  pelabuhan.  Kelima

pelabuhan  itu  yaitu  Pelabuhan Tanjung  Perak  Surabaya,  Pelabuhan  Soekarno  Hatta  Makasar,  Pelabuhan  Belawan  Medan,  Bandara  Udara
Soekarno Hatta, dan Kawasan Free Trade Zone (Batam, Bintan, dan Karimun).

Namun,  beberapa  importir buah  dan  sayur menuturkan jika  impor dalam jumlah  besar,  maka tidak akan  bertahan  lama,  karena akan
busuk  dan  rusak.  Kemungkinan  impor  dalam  jumlah  besar  itu  dilakukan  oleh  perusahaan  yang  memiliki  gudang  pendingin  (co/d  storage)
dengan  kapasitas  besar.  Menurutnya,  selama  ini  juga  sudah  banyak  importir  yang  melakukan  pemasukan  buah  dan  sayur  impor  melalui
Pelabuhan Tanjung  Perak Surabaya.  Kebijakan pembatasan pintu masuk impor sayur dan buah itu hanya melalui lima pintu masuk akan tetap
diberlakukan pada  19 Juni 2012.

Selain itu, terkait dengan pembatasan impor,  pemerintah akan mengatur 51  kode HS (Harmon/.zed System Codes) produk hortikultura

(buah  dan  sayur) .impor berdasarkan  kuota.  Kode  HS  tersebut mencakup  buah-buahan,  sayuran,  dan  tanaman  hias.  Aturan  kuota  ini  sudah
dikeluarkan  oleh  Kementerian  Pertanian  yang  tercantum  dalam  Peraturan  Menteri  Pertanian  Nomor  3  Tahun  2012  tentang  Rekomendasi
lmpor Produk Hortikultura yang ditandatangani  Menteri  Pertanian Suswono pada 31  Januari lalu.

Kepala  Badan  Karantina  Pertanian  Kementerian  Pertanian  Banun  Harpini  menyebutkan,  produk  buah  yang  akan  diatur pemasukan
impornya   adalah   pisang,   kurma,   nanas,   alpukat,  jambu,   mangga,   manggis,  jeruk,   anggur,   pir,   durian,   lengkeng,   melon,   dan   pepaya.
Sedangkan  untuk  produk sayuran  pemerintah  akan  membatasi  pemasukan  kentang,  bawang  bombay,  bawang  merah,  bawang  putih.  prey,
kubis,  bunga kol, wortel, lobak, polong-polongan, dan cabe.  Untuk tanaman hias di antaranya anggrek, krisan, dan heliconia.

Pengaturan importasi produk hortikultura yang diatur dalam  Permentan itu nantinya pengusaha harus mendapatkan surat rekomendasi
importasi  dari  Menteri  Pertanian.  Sementara  itu,  Menteri  Pertanian  Suswono  mengatakan,  aturan  pemasukan  produk  hortikultura  ini  sama
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seperti  importasi  daging.  Setiap  importir  harus  mendapatkan  surat  rekomendasi  pemasukan  yang  berisi  kuota  yang  diizinkan, jenis,  waktu
masuk, tempat pemasukan, dan distribusinya.

Selain  rekomendasi  bagi  importir,  Kementerian  Pertanian juga akan  memberikan  informasi  kepada  Kementerian  Perdagangan terkait
waktu panen petani, wilayah panen, dan volume produksi petani.  Informasi ini diharapkan bisa menjadi dasar bag.i Kementerian Perdagangan
dalam  memberikan izin impor dan waktu pemasukan impor hortikultura.

b.          Komentar

Kementerian  Perdagangan  menerbitkan  Peraturan  Menteri  Perdagangan  Nomor  30/M-DAG/PEFV5/2012  tentang  Ketentuan   lmpor
Produk Hortikultura. "Produk hortikultura merupakan komoditi strategis yang mempunyai potensi ekonomi bagi masyarakat dan erat kaitannya
dengan  ketahanan  pangan,  sehingga  kegiatan  impornya  harus  diatur supaya  tidak merugikan  petani,  konsumen dan  masyarakat luas,"  kata
Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri Kemendag Deddy Saleh.

Menurutnya,  Permendag  yang  didasarkan  pada amanat Undang-Undang  Nomor 13 Tahun 2010 tentang  Hortikultura  ini,  mewajibkan

para  importir  produk  hortikultura  untuk  memperhatikan  aspek  keamanan  pangan,  ketersediaan  produk  dalam  negeri,  penetapan  sasaran
produksi dan konsumsi produk hortikultura.

Selain  itu,  para  importir juga  harus  memenuhi  persyaratan  kemasan  dan  pelabelan,  standar  mutu,  serta  ketentuan  keamanan  dan

perlindungan    terhadap  kesehatan  manusia,  hewan,  tumbuhan  dan  lingkungan.  Di  dalam  Permendag  j.uga  ditetapkan  bahwa  setiap  impor
produk  hortikultura wajib  mendapat  persetujuan  impor dari  Kementerian  Perdagangan  atas  rekomendasi  impor dari  Kementerian  Pertanian.
Kemudian,   diatur   kewajiban   ketentuan   label   dalam   bahasa   Indonesia   dan   ketentuan   kemasan,   serta   harus   dilakukan   verifikasi   atau

penelusuran teknis di pelabuhan muat barang.

Lebih  lanjut ia  mengatakan  bahwa  pengawasan terhadap  importasi dan  peredaran  produk hortikultura akan dilakukan sesuai dengan
ketentuan  perundang-undangan.  Dalam  hal  ini,  Menteri  Perdagangan  dapat  membentuk  tim  terpadu  yang  terdiri  dari  para  wakil  instansi
terkait.   Pengawasan   terhadap   kemasan   dan   label   baru   akan   dilakukan   dua   tahun   sejak   Permendag   ini   diberlakukan.   Hal   ini   untuk
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mengantisipasi  adanya  produk-produk yang  telah  beredar di  pasar yang  sudah  memenuhi  persyaratan  keamanan  dan  kesehatan  pangan,
namun belum mencantumkan logo tara pangan pada kemasan.

Sementara itu, Asosiasi  Pengusaha  Ritel  Indonesia (Aprindo) merasa keberatan dengan aturan baru dari Kementerian  Perdagangan

yang  melarang  peritel melakukan impor secara langsung.  Dalam  Peraturan  Menteri Perdagangan Nomor 30 Tahun 2012 tentang Ketentuan
lmpor Hortikultura disebutkan, importir terdaftar wajib bekerja sama dengan distributor dalam melakukan impor. Menurut Wakil Ketua Aprindo,
Tutum Rahanta, hal tersebut sangat mengganggu dan memperpanjang distribusi.

Satria  Hamid  Ahmadi,  Head  of  Public  Affairs  PT  Carrefour  Indonesia  mengatakan,  aturan  baru  ini  sangat  membingungkan  pelaku
usaha khususnya supermarket. "Peraturan ini juga membuat pros6s importasi menjadi tidak efisien dan memperpanj.ang birokrasi," kata Satria

yang juga menjabat Wakil Sekretaris Jenderal Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo).

Dia  mengakui,  selama ini  beberapa  perusahaan ritel juga memiliki angka pengenal  impor (API).  Selain  itu,  perusahaan  ritel  biasanya
'juga .bekerjasama  dengan  importir terdaftar  hortikultura  dalam  proses  importasi  buah  atau  sayuran.  Dengan  aturan  ini,  maka  supermarket

akan kehilangan pasar lantaran pasokan buah lokal belum bisa diandalkan.

c.          Tindak Lanjut

Walau  mendapat banyak protes,  Kementerian  Perdagangan  (Kemdag) tetap  akan  memperlakukan  aturan  impor produk hortikultura

pada   15   Juni   2012   nanti.   Pemberlakukan   aturan   dalam   Permendag   Nomor  30/M-DAG/PEFV5/2012  tersebut  mengawali   pembatasan
pelabuhan impor produk hortikultura yang berlaku 19 Juni 2012.

Ketentuan .impor produk hortikultura yang terbit 7 Mei 2012 itu melarang perusahan ritel, seperti supermarket, melakukan impor produk
hortikultura  secara  langsung.  "Yang  diatur  antara  lain  tanaman  hias,  sayur,  dan  buah  serta  hasil  olahannya,"  kata  Deddy  Saleh,  Direktur
Jenderal Perdagangan Luar Negeri Kemdag.
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Permendag  baru  itu  akan  mengatur 59  kelompok  atau  harmon/.zed system  (HS).  Kelompok-kelompok  yang  itu  antara  lain  tanaman
hias,  seperti  anggrek dan  krisan.  Sayur dan buah  segar,  contohnya  bawang,  sayur,  wortel,  lobak,  pisang,  kentang,  cabe, jeruk, apel anggur,
dan pepaya. Sedangkan produk hortikultura olahan untuk sayur dan buah-buahan yang diawetkan atau dibuatjus.

Nantinya  pemerintah  hanya  mengizinkan  importir produsen  (lp) dan  importir terdaftar (lT)  untuk melakukan  impor produk hortikultura.
Khusus  perusahaan   lT,   pemerintah   mewajibkan   untuk  bekerjasama  dengan  tiga   distributor.   Dengan  aturan  itu,   perusahan  ritel  seperti
supermarket tidak bisa melakukan impor langsung.

Permendag  ini  juga  mewajibkan  importir  mendapatkan  rekomendasi  dari  Kementerian  Pertanian  (Kemtan)  sebelum  izin  impor  dari
Kemdag  diberikan.  Pemerintah juga  mengatur kewajiban  pemberian  label  dalam  bahasa  Indonesia  dan  verifikasi atau penelusuran teknis di

pelabuhan muat barang. "Untuk labeling dikecualikan tanaman hias," kata Deddy.

Aturan  ini  dikeluarkan  untuk  meningkatkan  keamanan  pangan  dan  meningkatkan  produksi  dalam  negeri.  Apalagi  dalam  lima  tahun
terakhir volume  impor produk  hortikultura  mengalami  lonjakan.  Jika  pada  2006,  impor  hortikultura  hanya  US$  600 juta,  pada  2011  meroket

jadi US$  1,7 miliar.  Data Kemdag  memperlihatkan,  impor hortikultura paling banyak dari China,  mencapai 55°/o.  Kemudian menyusul Thailand,
Amerika  Serikat,  Chili,  dan  Australia.  Untuk  2011,  bawang  putih  menj.adi  produk  paling  banyak  diiimpor,  mencapai  US$  242,4 juta.  Disusul
apel, senilai  US$  153,8 juta, jeruk US$  150,3 juta, dan anggur US$ 99,8 juta.

Hasan  Wijaya,  Ketua  Asosiasi  Eksportir  Buah  dan  Sayuran  Indonesia  (AESBl)  berharap  aturan  ini  akan  meningkatkan  daya  saing

produksi  hortikultura lokal. "lni akan  membuat harga produk hortikultura impor makin tinggi," katanya.  Makin tingginya  harga jual  produk impor
akan  memberi  kesempatan  produk lokal  bersaing.  Namun  begitu,  dia mengakui,  bagi eksportir ketentuan  ini akan  meningkatkan  harga  beli  di

petani  sehingga daya saing di  pasar ekspor menurun. "Harga  buah  petani sudah  mahal,  sehingga ditingkat eksportirjuga akan  melambung,"
ujar Hasan.
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